PENGARUH JUMLAH KEPING MAGNET FLUX

TERHADAP PUTARAN RPM YANG DIHASILKAN







2.1  Penelitian Sebelumnya 
Peneliti sumardjati (2012) yang telah melakukan penelitian 
sebelumnya yaitu menyajikan upaya alternatif lain dalam mengkonversi 
energi putaran tanpa energi listrik, dengan mengubah energi magnet 
menjadi energi putar. Motor magnet permanen (MMP) dalam penelitiannya 
kontruksi terdiri dari bagian stator dan rotor, yang yang masing-masing 
sebagai tempat kedudukan magnet permanen. Rotor motor dapat berputar 
akibat adanya gaya dorong tolak menolak antara magnet stator dan magnet 
rotor pada posisi dan jarak tertentu antara keduanya. Hasil percobaan 
menunjukkan adanya hubungan antara putaran motor dengan jarak antar 
magnet rotor stator, sudut yang dibentuk oleh kedua magnet dan jumlah 
pasang magnet yang digunakan. Hubungan tersebut dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan relasi yang 
sangat kuat antara putaran dengan jarak antar magnet rotor stator, sudut 
yang dibentuk oleh kedua magnet dan jumlah pasang magnet yang 
digunakan. Hasil perhitungan dan pengukuran konversi daya mekanik 
MMP ke daya listrik pada posisi sudut 300: 11,25 Watt, dengan T: 4,1 N.cm, 
n: 118 rpm; sudut 450: 18,35 watt, dengan T: 5,8 N.cm, n 136 rpm; sudut 
600: 26,81 Watt, dengan T: 8 N.cm, n: 144 rpm. Penelitian dapat 
dikembangkan  dengan memasang pelindung magnet (magnetic shield) 
pada sisi-sisi magnet stator maupun rotor, sehingga gangguan kebocoran 
garis gaya magnet dapat dieliminasi. 
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2.2  Motor Magnet 
Motor magnet merupakan salah satu alat free energy yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan putaran dengan memanfaatkan gaya dari 
magnet yang digunakan untuk memutar poros,dari poros putaran 
dilanjutkan ke alat produksi. Komponen dari motor magnet ini terdiri dari 2 
rumah magnet yang berbentuk lingkaran, dari rumah magnet ini terdapat 
magnet – magnet yang ditempel melingkar sesuai dari bentuk rumah magnet 
itu sendiri. Pada proses ini rumah magnet akan berputar dikarenakan kedua 
kutub magnet yang berada pada rumah magnet dan rumah magnet yang 
tersambung pada poros saling tolak menolak sehingga menghasilkan 
putaran. Kelebihan dari Magnet motor ini yaitu penggunaannya yang lebih 
efisien tidak membutuh pengeluaran yang lebih banyak serta perawatan 
yang rutin, dengan adanya motor magnet ini diharapkan bisa menjadi energi 
alternatif akan tetapi magnet motor ini memiliki kekurangan yaitu putaran 
yang dihasilkan oleh magnet motor relatif kecil tergantung diameter rumah 









Gambar 2.1 : Magnet motor 
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2.3  Magnet 
Magnet adalah suatu obyek sejenis logam yang mempunyai suatu 
medan magnet. Magnet juga dapat diartikan sebagai suatu benda yang 
memiliki gejala dan sifat yang dapat mempengaruhi bahan-bahan tertentu 
yang berada di sekitarnya. Kata magnet berasal dari kata magnesia yaitu 
nama suatu daerah di Asia kecil. Magnet mempunyai kuat medan yang dapat 
menarik butir-butir besi lain ke arahnya. Magnet dapat dibuat dari bahan 
besi, baja, dan campuran logam lainnya serta sekarang penggunaan magnet 
telah banyak dimanfaatkan untuk industri otomotif dan lainnya. Sebuah 
magnet terdiri atas magnet-magnet kecil yang memiliki arah yang sama 
(tersusun teratur), magnet-magnet kecil ini disebut magnet elementer. Pada 
logam yang bukan magnet, magnet elementernya mempunyai arah 
sembarangan (tidak teratur) sehingga efeknya saling meniadakan, yang 
mengakibatkan tidak adanya kutub-kutub magnet pada ujung logam. Setiap 
magnet memiliki dua kutub, yaitu utara dan selatan. Kutub magnet adalah 
daerah yang berada pada ujung-ujung magnet dengan kekuatan magnet yang 
paling besar berada pada kutub-kutubnya.  
Magnet dapat menarik benda lain, benda yang tertarik lebih kuat dari 
yang lain yaitu benda yang berbahan logam. Namun tidak semua logam 
mempunyai daya tarik yang sama terhadap magnet. Besi dan baja adalah 
dua contoh materi yang mempunyai daya tarik yang tinggi oleh magnet. 
Sedangkan oksigen cair adalah contoh materi yang mempunyai daya tarik 
yang rendah oleh magnet. Berdasarkan sifat kemagnetannya magnet dapat 




2.3.1 Magnet permanen. 
Magnet permanen adalah suatu bahan yang dapat menghasilkan 
medan magnet yang besarnya tetap tanpa adanya pengaruh dari luar 
atau disebut magnet alam karena memiliki sifat kemagnetan yang 
tetap. Magnet permanen bentuknya bermacam-macam. Macam 
magnet berdasarkan bentuknya diantaranya adalah magnet batang, 
magnet ladam (sepatu kuda), magnet jarum, magnet silinder dan 
magnet U. Apapun bentuk magnetnya pada bagian ujung atau sisi 
tertentu akan mempunyai medan magnet paling besar. Pada bagian 
ujung atau sisi yang mempunyai medan magnet paling besar disebut 
kutub magnet.  
Menurut Suryatmo (1995:155) menyatakan bahwa beberapa 
tempat dari batang magnet jika disentuhkan logam lain akan terasa 
tenaga tarik yang berbeda. Semakin ketengah batang tenaga tarik 
semakin berkurang. Tenaga tarik yang paling kuat ialah pada kutub 
sedang pada tengah-tengah kutub U-S tenaga dari magnet hampir 
hilang atau tidak ada. Disekitar magnet terdapat garis-garis gaya 
magnet. Arah garis-garis gaya magnet dari kutub utara ke kutub 
selatan. Berbagai bentuk magnet arah garis gayanya sama yaitu dari 
kutub utara ke kutub selatan. Pada magnet yang mempunyai lebih 
dari satu kutub arah garis gaya dari kutub utara ke kutub selatan yang 
saling bedekatan. Berikut ini beberapa contoh garis gaya pada 















Gambar 2.2 : Garis-garis gaya magnet dari beberapa bentuk magnet 
Sumber: suryatmo (1995: 118-120). 
Dua buah magnet yang saling berdekatan akan terjadi gaya 
interaksi antara dua magnet tersebut. Kutub magnet yang senama 
apabila berdekatan akan menghasilkan interaksi gaya yang tolak 
menolak, sedangkan kutub magnet yang tidak senama akan 
menghasilkan interaksi gaya yang tarik menarik. Berikut gambar 







Gambar 2.3: Interaksi dua buah magnet Sumber: suryatmo (1995: 118-120). 
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Dua buah magnet yang ditempatkan pada suatu tempat dengan 
kutub sejenis akan tidak bersinggungan asalkan magnet tidak dapat 
berputar dan gaya tolak magnet lebih besar dari gaya berat magnet. 
Pada jarak tertentu gaya berat akan sama dengan gaya tolak menolak 
magnet sehingga terjadi keseimbangan. Berikut ini gambar interaksi 








Gambar 2.4: Keseimbangan antara gaya berat dan tolak menolak magnet 
sumber: Kuncoro Asih Nugroho. 
Pada daerah atau titik tertentu akan mengalami perubahan medan 
magnet apabila magnet digerakan menjahui atau mendekati titik 
tersebut. Medan magnet pada suatu titik akan semakin bertambah 
besar apabila magnet bergerak mendekati titik, sedangkan medan 
magnet pada suatu titik akan semakin berkurang apabila magnet 
digerakan menjahui titik. Apa bila daerah disekitar magnet berupa 
luasan maka banyak medan magnet yang melalui luasan. Besarnya 
medan magnet yang melalui luasan disebut fluk magnet. Gerakan 
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magnet yang menjahui atau mendekati luasan mengakibatkan besar 
fluk magnet yang berbeda-beda. 
2.3.2 Magnet Remanen 
Magnet remanen adalah suatu bahan yang hanya bisa menghasilkan 
medan magnet yang bersifat sementara atau tidak permanen. Medan 
magnet remanen dihasilkan dengan cara mengalirkan arus listrik atau 
menggosokkannya dengan magnet alam. Bila suatu bahan pengantar 
dialiri arus listrik, maka besarnya medan magnet yang dihasilkan 
tergantung pada besar arus listrik yang dialirkan. Medan magnet 
remanen yang digunakan dalam sebuah percobaan kebanyakan 
dihasilkan oleh arus dalam kumparan yang berinti besi agar medan 
magnet yang dihasilkan cukup kuat, kumparan diisi dengan besi atau 
bahan sejenis besi dan sistem ini dinamakan electromagnet. 
Keuntungan electromagnet adalah bahwa kemagnetannya dapat dibuat 
sangat kuat, tergantung dengan arus yang dialirkan  dan kemagnetannya 
dapat dihilangkan dengan memutuskan arus listriknya. 
2.4 Medan Magnet 
Medan magnet merupakan daerah yang ada disekitar magnet dimana 
objek-objek magnetik lain dapat terpengaruh oleh gaya maknetismenya. 
Medan magnet terjadi karena adanya kutub-kutub magnet yang memiliki 
gaya tarik-menarik dan tolak-menolak yang besar. Medan magnet bersifat 
tidak menghalangi dan mampu menembus benda penghalang seperti 
genting, tembok gedung, pepohonan, maupun tubuh manusia dan akan 
mengalami penurunan secara linier terhadap jarak dari sumber paparan 
(Sudarti, 2010). Paparan medan magnet Extremely Low Frequency di 
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lingkungan senantiasa semakin meningkat seiring dengan peningkatan 
teknologi pemanfaatan peralatan berenergi listrik dalam kehidupan sehari-
hari. Radiasi yang dihasilkan oleh muatan yang bergerak osilasi, seperti arus 
AC pada konduktor dari sumber PLN adalah tergolong radiasi tidak 
mengion dan didalam spektrum gelombang magnetik berada pada frekuensi 
sangat rendah yaitu kurang dari 300 Hz dan disebut sebagai gelombang 
elektromagnetik frekuensi sangat rendah (Extremely Low Frequency) 
(Sudarti, 2010). 
 
2.5 Fluks magnetik 
Fluks magnetik merupakan garis-garis medan magnet yang berasal 
dari kutub utara sumber magnet yang menembus bidang datar secara tegak 
lurus atau membentuk sudut kemiringan tertentu. 
 
Gambar 2.5 Penampakan garis-garis medan magnetik pada bidang datar. 
Fluks magnetik yang tercipta akaibat adanya medan magnetik dapat 
digunakan untuk berbagai kebutuhan akan alat elektronik. Timbulnya 
medan magnetik bisa diakibatkan oleh beberapa sebab, seperti adanya arus 
listrik yang mengalir pada suatu kawat ataupun kehadiran suatu benda 
magnetik. Gejala fluks magnetik diamati dengan mengukur jumlah induksi 
medan magnetik yang menembus suatu luas permukaan tertentu. Sebagian 
11 
 
besar perlatan elektronik yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
bekerja pada prinsip fluks magnetik salah satu contoh adalah transformator, 
yang prinsip kerjanya didasarkan pada fenomena fluks magnetik. Dengan 
adanya medan magnetik yang bersal dari arus listrik, maka pemanfaatan 
garis-garis fluks magnetik yang menyebar pada alat elektronik harus 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
2.6 Magnet Barium Ferit 
Dalam perancangan motor magnet jenis magnet yang digunakan 
yaitu magnet barium ferit. Magnet ferit merupakan jenis magnet permanen 
yang banyak diproduksi karena bahan bakunya yang melimpah dan murah 
(Irasati dan Idayanti,2009). Bahan dasar pembuatan magnet ferit adalah 
hematit (α-Fe2O3) yang ditambah dengan zat aditif yaitu barium karbonat 
(BaCO3),campuran dari hematit dan barium karbonat menghasilkan barium 
ferit (BaO.6Fe2O3). Magnet barium ferit termasuk kedalam ferit keras, 
karena memiliki medan saturasi yang besar serta stabilitas kimia yang 
tinggi. Jenis magnet barium ferit yang digunakan yaitu jenis ring atau cincin 
dengan diameter 45 mm tebal 8 mm seperti pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Magnet Barium Ferit 
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2.7 Gaya Tolak Menolak Magnet 
Gaya tolak menolak magnet terjadi pada saat magnet dengan kutub 
yang sejenis atau senama saling didekatkan. Dua kutub magnet U atau dua 
kutub S yang saling berdekatan akan saling tolak menolak. Magnet 
permanen memiliki medan magnet (B), besar nilai B dari sebuah magnet 
akan menentukan besarnya gaya tarik atau tolak terhadap benda lainnya. 
Pada posisi yang sama  antar magnet dengan suatu titik akan dirasakan gaya 
tarik atau tolak yang berbeda apabila nilai B dari magnet berubah. Semakin 
rapat garis – garis medan magnet menunjukkan nilai B yang semakin kecil. 
 
Gambar 2.7 Interaksi dua kutub magnet yang tidak sama 
Garis-garis medan magnet akan semakin rapat pada daerah yang 
mendekati kutub magnet. Hal ini menunjukkan pada daerah kutub magnet 
nilai B semakin besar. Daerah dekat kutub akan menimbulkan gaya tarik 
atau tolak yang lebih besar dibandingkan daerah lainnya. Dua kutub magnet 
yang semakin dekat jarak kutub-kutubnya akan menimbulkan gaya tolak 
atau tarik yang semakin besar. Untuk menghitung gaya yang dihasilkan oleh 
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kedua kutub magnet dengan asumsi jarak antar muatan lebih besar dari 





Dimana : F : Gaya Magnetik 
qm1 : Magnitudo dari kutub magnet 1 (Ampere meter)
qm2 : Magnitudo dari kutub magnet 2 (Ampere meter)
 μ : Permeabilitas relatif  (Tesla meter/amper atau henry/meter
         atau newton/meter2) 
r : Jarak antar kutub magnet (meter) 




 x 100 % (Kusuma dkk,2015) 
     Pin = Daya Masuk (Watt) 
   Pout = Daya Keluar (Watt) 
